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SEPATAH KATA DARI KETUA PAI
Salam Aktuaris,

Selamat berjumpa kembali pada Seputar Aktuaris edisi ke-7. Pada edisi kali ini beberapa ar�kel menarik telah disiapkan 
oleh �m editor. Diantaranya adalah ar�kel tentang Source Of Earning yang sering digunakan sebagai analisa profit pada 
perusahaan asuransi jiwa. Ar�kel yang ringan dan bermanfaat juga dapat dibaca dibagian Tips, yang pada edisi kali ini �m 
editor memilih topik mengenai e�ka dalam mengirim email. Menurut saya �ps ini sangat bermanfaat karena sebagian 
besar dari kita selalu menggunakan email untuk berkomunikasi terutama dalam hal pekerjaan.

Pada bagian profil pengurus kita diajak untuk mengenal lebih jauh sosok pengurus yang saat ini menjabat sebagai Ketua 
Komisi Standar Praktek PAI untuk periode 2014 – 2017, yaitu Riana Magdalena. Sedangkan untuk Actuary Beyond Number, 

st
Santhi Devi akan menceritakan kecintaannya pada dunia tari menari. Liputan mengenai 1  Indonesian Actuaries Summit di 
Legian Bali juga dapat rekan-rekan lihat pada edisi kali ini.    

Pada tanggal 19 – 20 Oktober 2016 PAI telah menyelenggarakan Annual Conference di Jakarta. Acara ini merupakan 
pertemuan tahunan para Aktuaris, para prak�si di dunia asuransi dan juga akademisi untuk dijadikan forum sharing antar 
anggota. Dalam konferensi tersebut dibahas isu strategis dan perkembangan dunia Aktuaria. Pada konferensi kali ini PAI 
mengundang pembicara dari dalam dan luar negeri. Semoga rekan-rekan aktuaris yang berpar�sipasi pada Annual 
Conference tersebut dapat memperoleh manfaatnya.  

Pada tanggal 20 September 2016 yang lalu, Peraturan Menteri Keuangan Nomor 137 tahun 2016 tentang Aktuaris telah 
efek�f. Pas�kan rekan-rekan aktuaris telah membaca dan menger� tentang peraturan baru tersebut.  Pas�kan juga rekan-
rekan berpar�sipasi pada proses peregisterasian (bagi anggota ajun dan anggota fellow) dan perizinan (bagi aktuaris 
publik) secara kumpulan ke Kementerian Keuangan RI melalui Sekretariat PAI sebagaimana telah diumumkan dan 
dijelaskan ke anggota melalui milis PAI dan web PAI.

Saya ingatkan kembali bahwa PAI menunggu par�sipasi rekan-rekan yang ingin mengirimkan ar�kel yang bermanfaat untuk 
profesi aktuaris melalui web PAI dan media Seputar Aktuaris. Mari terus kita �ngkatkan kualitas profesi aktuaris di 
Indonesia dengan melakukan sharing ilmu sesama aktuaris.

Selamat menikma� edisi ke-7 Seputar Aktuaris kali ini.

Rianto	Ahmadi	Djojosugito,	FSAI
Ketua

E d i s i 7 - O k t o b e r   2 0 1 6



PROFIL PENGURUSPROFIL PENGURUSPROFIL PENGURUS

Riana Magdalena, FSAI

Edisi kali ini, Seputar Aktuaris mengenalkan lebih jauh Ibu Riana 
Magdalena, FSAI. Beliau saat ini menjabat sebagai Ketua Komisi Standar 
Praktek PAI untuk periode 2014 – 2017 dan beliau adalah salah satu 
pemimpin di perusahaan konsultan aktuaria Padma Radya Aktuaria.

Simak hasil wawancara tim Seputar Aktuaris berikut ini.

Bagaimana Ibu Riana mengenal dunia Aktuaria?
Saya mengenal Aktuaria pertama kali dari sepupu, lulusan Matema�ka 
ITB awal tahun 80-an, sedangkan saya sendiri masuk Matema�ka UI pada 
tahun 1988. Pada  tahun itu, pilihan tempat kerja untuk lulusan 
M a t e m a � k a  b e l u m  s e l u a s  s e k a r a n g ,  s e h i n g g a  s e p u p u 
merekomendasikan jika masuk Matema�ka maka pilih bidang minat 
Aktuaria karena tenaga Aktuaris sangat dibutuhkan di industri Asuransi 
saat itu.

Boleh tolong dishare apa yang Ibu Riana kerjakan di kepengurusan PAI 
saat ini dan apa saja tantangannya?
Sudah 2 (dua) periode saya berkecimpung di kepengurusan PAI 
khususnya di Komisi Standar Praktek, yaitu kepengurusan 2009 – 2012 
dan 2014 – 2017. Alasan utama untuk terus terlibat dalam Standar 
Praktek karena saya melihat ke�dakseragaman praktek aktuaris 
Indonesia yang sayangnya ada beberapa yang prakteknya di luar kaidah 
best prac�ce. Pada dasarnya saya ingin aktuaris Indonesia itu punya suatu 
standar minimum yang mengiku� best prac�ce sehingga semua user 
(pemberi kerja, klien, regulator, dll) punya keyakinan lebih �nggi sewaktu 
mempekerjakan aktuaris Indonesia. 

Kesan saya secara umum terlibat dalam kepengurusan PAI adalah 
“challenging”! Untuk bisa membuat standar diperlukan banyak sekali 
mee�ng dan diskusi, sedangkan di Jakarta yang super macet ini, dimana 
mobilitas kita menjadi sangat terbatas, sangatlah �dak mudah untuk 
mengumpulkan orang di satu waktu dan tempat tertentu. Tapi juga 
menyenangkan karena saya belajar banyak hal dan juga mendapatkan 
kesempatan untuk bertemu rekan-rekan aktuaris lainnya.

MEA sudah dimulai sejak akhir 2015 kemarin, tentunya akan terjadi 
persaingan dalam dunia kerja, menurut Ibu Riana apa yang harus 
dipersiapkan oleh aktuaris Indonesia  dalam menghadapi persaingan 
dengan aktuaris negara lain?
Pada perusahaan asuransi patungan/ joint venture, banyaknya aktuaris 
negara lain yang bekerja di Indonesia seharusnya dijadikan cermin bagi 
aktuaris Indonesia, karena hal ini menunjukkan ke�dakpercayaan 
pemberi kerja (terutama non lokal) terhadap kualitas aktuaris Indonesia. 
Kita harus jujur melihat cermin tersebut, apa yang menyebabkan kita 
kurang dipercaya? Apakah dari segi teknik aktuaria, leadership skill, 
communica�on skill kita ke�nggalan, atau bahkan dari segi cost/benefit 
analysis nya pun kita kurang kompe��f? Kita �dak bisa selamanya 
bergantung pada proteksi dari pemerintah, yaitu dengan ketentuan 
hanya FSAI yang boleh menandatangani laporan, atau bahkan 
mengharapkan pemerintah akan melarang praktek aktuaris negara lain di 
Indonesia, karena seluruh dunia bergerak menuju pasar bebas. Kita 
sendiri yang harus merubah citra aktuaris Indonesia di mata pemberi 
kerja agar lebih credible dan preferred. Ini pekerjaan rumah juga untuk 
PAI, bagaimana strateginya agar ke depan aktuaris yang dihasilkan dan 
aktuaris yang sudah dihasilkan saat ini bisa memenangkan kepercayaan 
pemberi kerja.

Untuk menghadapi persaingan dengan aktuaris negara lain menurut saya 
aktuaris Indonesia harus meningkatkan so� skill misalnya komunikasi, 
bagaimana mengkomunikasikan hasil pekerjaannya menjadi sesuatu 
yang berkontribusi dalam pemecahan masalah perusahaan secara 
makro. Untuk itu, aktuaris kita sebaiknya keluar dari konteks pekerjaan 

ru�n departemen aktuaria dan mulai melihat konteks 
pekerjaannya dengan gambaran yang lebih besar, yaitu 
dari sudut pandang helicopter view. Dari sisi teknis, akan 
sangat menambah nilai jika aktuaris Indonesia mau go 
the extra mile untuk mempelajari jurnal-jurnal aktuaria 
internasional ataupun standar-standar internasional 
sehingga �dak ke�nggalan dari rekan sejawat dari negara 
lain.

Pada perusahaan asuransi lokal, menurut hemat saya 
aktuaris agak susah berkembang dikarenakan pemegang 
saham lokal kita yang masih rela�f awam dengan 
mekanisme industri asuransi sehingga kebanyakan masih 
menganggap aktuaris sebagai pemenuhan regulasi 
semata, dan dengan demikian pengembangan kualitas 
aktuaris bukan hal yang prioritas dan juga hasil kerja 
aktuaris belum mendapat apresiasi yang semes�nya 
dibandingkan dengan perusahaan non lokal. Aktuaris di 
perusahaan lokal punya “pekerjaan rumah” yang lebih 
banyak dalam hal komunikasi sedemikian sehingga dapat 
mengedukasi pemegang saham dan manajemen puncak 
perusahaan mengenai pen�ngnya peran aktuaris dan 
penggunaan teknik aktuaria dalam operasional dan 
menjaga sustainability sebuah perusahaan asuransi.

Sedangkan dalam konteks persaingan aktuaris Indonesia 
untuk berkarir di kawasan regional, perjalanan masih 
lumayan panjang karena gelar FSAI di mata internasional 
masih belum setara dengan gelar-gelar mendunia 
lainnya. Kita butuh banyak FSAI yang juga mengambil 
ujian gelar aktuaris populer seper� dari SOA maupun 
IFOA, untuk dapat membuk�kan bahwa FSAI adalah gelar 
yang kualitasnya setara dengan gelar-gelar populer 
tersebut.     

Pesan-pesan untuk calon aktuaris dan aktuaris muda 
yang baru mulai bekerja.
Untuk rekan-rekan calon aktuaris, teruskan perjuangan! 
Tidak mudah jalan menjadi aktuaris, terutama lulus 
ujiannya. Tapi di ujungnya nan� setelah mendapat gelar 
FSAI (atau gelar Fellow aktuaris lainnya) ada banyak 
kesempatan yang terbuka. Tetapi bukan berar� it's the 
end of the road. Tanggung jawab seorang FSAI adalah 
harus terus menerus belajar agar bisa stay relevant.

Untuk rekan-rekan aktuaris muda, we will soon pass the 

torch to you... I personally have faith and great 

expecta�on on you, so go out there, be be�er than us, and 

make us proud!
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stPada tanggal 27-29 Juli 2016, PAI mengadakan 1  Indonesian Actuaries Summit dengan tema Era Baru, 

Regulasi Baru” di Legian, Bali. Dalam acara ini, para Aktuaris perusahaan, Aktuaris publik dan

bersana-sama  dengan OJK membahas topik-topik terpenting terkait regulasi asuransi di Indonesia.

Topik yang diangkat dalam diskusi kali ini yaitu Cadangan Teknis termasuk asumsi tingkat bunga dan 

standard PAD yang digunakan, Laporan Aktuaris, dan Pelaporan Produk. 

Pada pembahasan hari pertama, OJK mensosialisasikan proses pelaporan produk dan sistem baru 

untuk pelaporan produk dengan jalur distribusi Bank yang terintegrasi dengan pelaporan 

dari pihak bank. Dengan adanya sosialisasi dan sistem baru ini, diharapkan proses pelaporan produk 

dapat berjalan dengan lebih lancar dan cepat.

Pada pembahasan hari kedua, para Aktuaris perusahaan dan Aktuaris publik mengangkat topik-topik 

terpenting yang masih menjadi isu atau kendala diantaranya yaitu cadangan teknis, standard PAD 

acuan yang dapat digunakan perusahaan, dan Laporan Aktuaris.

 

Dalam menetapkan regulasi baru terkait asuransi dan untuk mengatasi isu-isu yang masih ditemui 

para Aktuaris perusahaan dan Aktuaris publik, maka dibentuklah 4 (empat) tim untuk bekerja sama 

dengan OJK dalam merumuskan regulasi baru yang dapat menjawab permasalahan yang masih timbul 

saat ini. Tim tersebut  adalah tim cadangan teknis konvensional, tim cadangan teknis syariah, 

tim PAD dan tim Laporan Aktuaris.

Pelaksanaan ujian PAI periode ketiga akan diadakan pada 
tanggal 21 – 24 November 2016 di Jakarta, Bandung dan 
Yogyakarta. Untuk informasi lengkap terkait ujian, bisa 
didapatkan melalui website PAI www.aktuaris.org
Selama periode 2016, jumlah FSAI bertambah sebanyak 
13 orang dan ASAI sebanyak 19 orang
Hingga saat ini total FSAI sebanyak  224 orang dan 
ASAI sebanyak 241 orang
Menteri Keuangan telah menerbitkan Peraturan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 137/PMK.01/2016 
tentang Aktuaris

S e k i l a s    I n f o

http://www.aktuaris.org


TIPSTIPSTIPS

E T I K A
MENGIRIM

EMAIL
Di dalam dunia kerja, cara mengirim email dapat berbeda dengan email bebas untuk teman. Masih banyak orang yang menggunakan 
emoticon, atau gambar-gambar, serta singkatan yang tidak perlu, yang pada akhirnya justru membuat penerima bingung. Untuk itu, 
Seputar Aktuaris  akan memberikan sejumlah tips etika mengirim email yang baik dalam pekerjaan.

Itulah beberapa etika mengirim email yang perlu kamu perhatikan 
agar terhindar dari konflik dan tidak dianggap sebagai orang yang 
kurang beretika sehingga ada baiknya kamu perlu lebih teliti lagi 
saat mengirim email dalam pekerjaan.

Memulai Kalimat Pembuka

· Konsistenlah menggunakan satu bahasa dari pembuka 

hingga penutup surat.

· Gunakan bahasa Indonesia yang baku seperti, “Yang 

terhormat, Bapak, Ibu, Sdra, Sdri”. 

· Cantumkan jabatan atau posisi orang yang dituju atau 

langsung menyebut nama perusahaan jika email kamu 

ditujukan untuk banyak orang

Subjek yang Jelas 

· Penerima email harus mengetahui dengan jelas isi email 

melalui subjek.

· Gunakan subjek yang menarik tetapi tetap formal sehingga 

email cepat dibaca dan segera dibalas oleh penerima.

Penggunaan Singkatan, Emoticon, Tanda Baca, Harus 

Diperhatikan

Menggunakan tanda baca berlebihan atau emoticon dan 

singkatan kurang cocok saat digunakan untuk berkomunikasi 

secara formal terutama ketika komunikasi yang dilakukan 

sifatnya penting. Tak hanya itu, sebagian orang terkadang 

tidak paham dengan singkatan yang ditulis dalam email.

Penggunaan Struktur Kalimat 
Struktu kalimat harus konsisten dan hindari penggunaan 
struktur kalimat yang terlalu konvesional/kaku.

Tak Lupa Selalu Cek Ejaan
Selalu memeriksa kembali isi pesan yang telah ditulis 
sebelum mengirimkannya, terutama jika orang yang dituju 
adalah rekan bisnis, klien, atau orang penting.

Hindari Melibatkan Semua Orang dalam percakapan dalam 
Sebuah Thread Email
Usahakan tidak melibatkan semua orang terlebih yang tidak 
berkepentingan dalam sebuah thread email. 

Perhatikan Isi Email dengan Benar

· Berilah jarak satu baris untuk isi surat dari pembuka. 

· Jangan pernah menyantumkan kata-kata kasar, slang, porno, 

sarkasme, lelucon, meremehkan, atau hal lainnya yang 

terkesan menyinggung perasaan orang lain.

· Ungkapkan fakta, bukan emosi. Jangan lupa, email mudah 

sekali diteruskan kepada orang lain. Jadi, selalu berhati-hatilah 

dalam memilih kalimat.

Hindari Mengirim Attachment  Terlalu Besar
Usahakan attachment yang dikirim besarnya tidak lebih dari 
1MB. Jika ingin mengirim file dalam jumlah banyak, zip file 
terlebih dahulu.

Perhatikan Waktu Mengirim Email yang Tepat
Usahakan untuk tidak mengirim email pada jam-jam istirahat, 
seperti pukul 3 dini hari misalnya. Selain dianggap tidak sopan, 
anda akan diangap tidak memiliki kehidupan di luar pekerjaan. 

Jangan Menggunakan “Caps Lock” atau Huruf Kapital
Huruf capital boleh digunakan sebatas pada kata-kata tertentu, 
misalkan untuk penekanan atau perhatian pada kata yang perlu 
ditegaskan. Penggunaan “Caps Lock” berlebihan akan berkesan 
pengirim email sedang marah kepada penerima.

Hin ari Penggu kan Alamat Email yang Konyold na
Usahakan untuk tidak menggunakan alamat email yang 
terdengar konyol, seperti , atau Po3Tri_Mutz@yahoo.com
Abi_PampAnd_Sangat@yahoo.com. Selain akan berkesan 
menggelikan, penggunaan alamat email konyol untuk 
komunikasi yang penting dan formal dapat mengurangi tingkat 
profesionalitas anda.



ACTUARY BEYOND NUMBERACTUARY BEYOND NUMBERACTUARY BEYOND NUMBER

Aktuaris yang satu ini can�k secan�k namanya, Santhi Devi Rosedewayani. Di tengah 

kesibukannya sebagai Benefits Director di Willis Towers Watson, mbak Devi selalu 

menyempatkan diri untuk menari, hobi yang ditekuninya sejak kecil.  

Lahir dari keluarga yang mencintai seni, mbak Devi sudah belajar menari Bali sejak usia 

9 tahun. Pada saat kuliah di MIPA UI jurusan matema�ka, beliau tergabung di Liga Tari 

UI dan banyak mempelajari tarian Betawi dan Sumatera, seper� misalnya tari Saman, 

Piring dan Indang. Tari Indang telah membuat mbak Devi bersama dengan Liga tari UI 

menjadi juara I untuk kejuaran tari antar Universitas se Indonesia di Bali  tahun 1991.

 

Selain mengiku� kejuaraan tari, mbak Devi juga ikut dalam Misi Kesenian 

ke Amerika di tahun 1990. Dan saat beliau menjabat sebagai ketua Liga 

Tari UI periode tahun 1991-1992, beliau berhasil membawa Liga Tari UI 

untuk melakukan Misi Kesenian ke Perancis selama sebulan di pada 

tahun 1992. Walaupun harus cu� dari kuliah selama sebulan, mengiku� 

parade tari di siang hari dan pentas se�ap malam di beberapa kota di 

Perancis dan Spanyol adalah pengalaman yang �dak terlupakan baginya.   

Setelah lulus kuliah dan bekerja, mbak Devi masih ru�n menari. 

Kebetulan di kantor tempat dia bekerja mempunyai kesempatan untuk 

mempelajari tari India dan beberapa kali pentas. Beliau juga masih 

berla�h menari bersama dengan teman alumni Liga Tari UI.  Rencananya 

mbak Devi dengan teman-teman sesama Alumni Liga Tari UI akan 

mengisi pesta seni di  Belanda di tahun 2018.

Semoga sukses selalu dengan karir dan hobi menarinya, mbak Devi!

Santhi Devi R, FSAISanthi Devi R, FSAISanthi Devi R, FSAI
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SOURCE OF EARNINGS - A Formula Derivation
by: Rifqa Fadhli, FSAI

Profit management menjadi hal yang sangat pen�ng 
bagi perusahaan asuransi jiwa, mengingat bisnis 
asuransi jiwa merupakan bisnis jangka panjang. 
Pertanyaan seper�: 1) How much money did we 
make?; 2) Where do profits/losses come from?; 3) 
Are there any problem areas?,  4) How we can fix the 
problems?; menjadi hal yang umum ditanyakan 
kepada seorang aktuaris  oleh manajemen 
perusahaan mengenai profitabilitas perusahaan.

Pada salah satu alat ukur profitabilitas perusahaan 
yaitu laporan laba-rugi (income statement) 
seringkali yang menjadi pertanyaan adalah bagian 
increase in reserve. Bagian ini �dak memberikan kita 
cukup informasi untuk melakukan analisis karena 
bagian ini terdiri dari berbagai macam informasi 
transaksi keuangan yang masuk maupun keluar yang 
saling menghilangkan. 

Akibat dari kompleksitas tersebut, maka muncul 
sebuah metode analisa yang dikenal dengan is�lah 
Source of Earnings (SOE). Analisa ini digunakan 
untuk menjelaskan profit perusahaan asuransi jiwa 
b e r d a s a r k a n  f a k t o r - f a k t o r  u t a m a  y a n g 
mempengaruhi yaitu mortality, lapse, expense 
maupun investment. Dengan metode analisa ini 
diharapkan para stakeholders memiliki informasi 
yang lebih baik tentang quality, poten�al vola�lity 
dan sustainability dari profit perusahaan.

Aplikasi Source of Earnings

Metode analisa ini sangat tepat diaplikasikan pada 

produk-produk yang dijual oleh perusahaan asuransi 

jiwa dengan jangka waktu yang lebih dari setahun, 

dimana perhitungan cadangannnya menggunakan 

metode Gross Premium Valua�on (GPV). Tidak 

semua produk asuransi jiwa menggunakan metode 

ini seper� contohnya pada produk asuransi 

kesehatan ataupun unit link.

Rumusan Source of Earnings
Hal utama dalam proses penyusunan laporan SOE 
adalah membongkar “black-box item” pada income 
statement yaitu komponen increase in reserve 
menjadi bentuk laporan laba-rugi sehingga 
menghasilkan formula yang lebih detail berdasarkan 
faktor masing-masing.  Kemudian hasi lnya 
dibandingkankan dengan komponen-komponen 
sejenis yang ada pada laporan laba-rugi aktual.

Akan sangat berguna bagi kita untuk mereview 
tentang income statement  dan komponen 
penyusunnya seper� premium, interest, death dan 
surrender terlebih dahulu untuk mempermudah 
penyusunan SOE berikutnya.

Tahap selanjutnya adalah menurunkan formula standar dari perhitungan 

cadangan menjadi komponen-komponen penyusunnya. Dimulai dengan konsep 

dasar recursive formula dari cadangan dibawah ini.

Dengan menggan� P dengan G dan menambahkan faktor expense dan surrender 

diperoleh:

Pada mul�ple decrements berlaku,        maka,

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa actual increase in reserve adalah:

Sehingga persamaan (2) dapat dimodifikasi lagi menjadi,

Dengan menggabungkan komponen pada actual income statement dan actual 

increase in reserve dari persamaan (3) diperoleh:

 

Formula diatas dapat disederhanakan menjadi:

rifqa.fadhli@yahoo.com

mailto:Rifqa.fadhli@yahoo.com
mailto:Rifqa.fadhli@yahoo.com


Tentang Persatuan Aktuaris Indonesia
Persatuan Aktuaris Indonesia (PAI), atau disebut The Society of Actuaries of Indonesia (SAI), didirikan di Jakarta, 19 
Oktober 1964. PAI merupakan organisasi profesi aktuaris di Indonesia dan telah menjadi anggota penuh the 
Interna�onal Actuarial Associa�on (IAA) sejak tahun 2006. Kepengurusan Organisasi dipilih untuk masa jabatan 3 
(�ga) tahun, dimana Ketua Organisasi dipilih melalui Rapat Anggota. Peranan organisasi profesi aktuaris, PAI 
adalah sebagai berikut:
1) mewakili dan mengatur anggota PAI untuk kepen�ngan profesi dan kepen�ngan umum;
2) mengatur standar praktek dan kode e�k yang melipu� e�ka dan hal-hal teknis;
3) menyelenggarakan ujian keanggotaan PAI berdasarkan kurikulum yang sesuai dengan IAA dan mengeluarkan 

ser�fikasi;
4) mengembangkan dan memelihara kemitraan dengan universitas lokal untuk iden�fikasi op�mal talenta muda 

dan pengembangan anggota baru;
5) menyelenggarakan seminar dan lokakarya untuk keberlanjutan pendidikan dan pengembangan 

profesionalisme anggota; dan
6)  membangun dan memelihara hubungan kerjasama dengan Pemerintah, komunitas bisnis, dan profesi 

lainnya.

Disklaimer
Seputar Aktuaris diterbitkan oleh PAI untuk anggota PAI. Publikasi ini bertujuan pada pendidikan dan 

disediakan untuk informasi kegiatan PAI selama periode 2014-2017. Publikasi ini bukan merupakan nasihat 

profesional atau keuangan. Pernyataan fakta dan pendapat yang dikemukakan adalah pendapat masing-

masing penulis.

PAI tidak membuat pernyataan, dukungan, atau jaminan berkaitan dengan informasi yang terkandung 

didalamnya. PAI tidak bertanggung jawab atas tuntutan atau kerugian sehubungan dengan akurasi informasi 

dan penggunaan atau penyalahgunaan setiap informasi yang tersedia serta kerugian atau kerusakan yang 

disebabkan oleh pengiriman publikasi ini melalui email atau website, termasuk kerugian yang diakibatkan 

oleh virus.

Hak Cipta ©2016 PAI. Semua hak terda�ar dan dilindungi.

Editor Team : Ponno J, Meylina S, Panny D, Us� N, Citra K ; Desain Grafis : Masyhar HW

Kirimkan artikel anda
dan dapatkan reward untuk
setiap artikel yang terpilih

PERSATUAN AKTUARIS INDONESIA

(The Society of Actuaries of Indonesia)

Jalan Tebet Raya No.66C

Jakarta Selatan 12820

Indonesia

Telp. +62-21 835 5105

Fax +62-21 36505600

E-mail secretariat@aktuaris.org 

Website www.aktuaris,org

Untuk informasi lebih lanjut mengenai

Seputar Aktuaris, silakan menghubungi

staf Sekretariat PAI:

Nancy Saskiawati

(nancymangkoedipoero@aktuaris.or.id)

Dwi Yudianto

(dwi.yudianto@aktuaris.or.id)

Dari Tabel 3 dapat dilihat hampir seluruh komponen SOE dapat dicari dengan 
melakukan penurunan formula dari komponen increase in reserve. Akan tetapi masih 
ada �ga komponen SOE lainnya yang �dak temasuk pada komponen SOE diatas:

1. Impact dari new business yang masuk selama periode valuasi, karena akan ada 
new business strain impact pada saat produk di jual.

2. Cost of addi�onal reserve pada saat perhitungan cadangan sebagai akibat 
adanya reserve flooring baik floor to zero, floor to surrender value ataupun 
lainnya.

3. Investment profit on surplus asset.

Kesimpulan
Walaupun secara konsep tampak �dak terlalu sulit, pada kenyataannya melakukan 
reserve reconcilia�on pada Source of Earnings analysis menjadi hal yang paling sulit 
dilakukan karena berbagai kendala seper� valua�on data movement yang �dak 
tersedia, modelling issue, complexity of products hingga masalah �me and resources.

Akan tetapi pada akhirnya Source of Earnings analysis merupakan suatu laporan yang 

sangat ideal bagi management karena memberikan informasi yang lebih banyak 

daripada laporan income statement dan memberikan gambaran tentang kondisi 

perusahaan dengan bentuk yang lebih mudah dimenger�. Source of Earnings 

memisahkan total profit berdasarkan masing-masing sumbernya sehingga 

management of profit dapat dilakukan dengan cara yang berbeda-beda untuk se�ap 

areanya. Misalnya jika terdapat loss pada expense maka perlu dilakukan cost efficiency 

atau melakukan analisa atas unit cost assump�on; jika loss pada mortality atau lapse 

maka perlu dilakukan analisa atas proses underwri�ng atau melakukan analisa atas 

asumsi; sedangkan pada bagian investment earnings dapat dilakukan op�malisasi 

investment spread dengan melakukan perubahan pada strategic asset alloca�on.
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